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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN KEMANDIRIAN DAN KREATIVITAS 

SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI METODE 

DISCOVERY  LEARNING DI KELAS X MAN KEBUMEN 2 TAHUN 

PELAJARAN 2009/2010 

 

Siti Zubaedah 
NIM. 05430014 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan metode discovery 

learning dalam pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan 
kemandirian dan kreativitas siswa kelas X MAN Kebumen 2. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas X.5 MAN Kebumen 2 yang berjumlah 44 orang. 
Obyek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode 
discovery learning. Penelitian Tindakan Kelas ini terlaksana dalam 2 siklus yang 
terwujud dalam 4 kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
kemandirian dan kreativitas siswa, lembar angket sikap siswa, dan wawancara 
tidak terstruktur kepada siswa dengan data tambahan berupa catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Instrumen dapat digunakan dalam penelitian setelah divalidasi 
terlebih dahulu. Uji validitas instrumen tersebut dilakukan dengan meminta 
pendapat dan nasihat kepada pakar (expert judgment), yaitu kepada dua dosen lain 
yang berpengalaman di bidang penelitian tindakan kelas.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode discovery learning yang 
dilakukan melalui kegiatan pemberian rangsang dan perumusan tujuan 
pembelajaran; kegiatan investigasi berupa pengumpulan dan pemprosesan data 
oleh siswa untuk menemukan suatu konsep; refleksi dan pemberian tugas ternyata 
dapat meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa. Pada langkah-langkah 
metode ini, upaya meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa difokuskan 
pada saat kegiatan investigasi. 

  Persentase hasil lembar observasi kemandirian siswa mengalami 
peningkatan dari pratindakan sampai siklus II. Persentase dari pratindakan sebesar 
50%, pada siklus satu sebesar 57% dan pada siklus II sebesar 73%. Dari analisis 
angket didapat hasil persentase kemandirian siswa yang dilihat dari semua 
indikator kemandirian mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 58% 
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 70%.  

Kreativitas siswa yang dapat dilihat dari semua indikator kreativitas juga 
mengalami peningkatan. Pada hasil lembar observasi kreativitas, persentase 
pratindakan sebesar 47%, pada siklus I menjadi 53%, dan pada siklus II menjadi 



 
 

xviii 
 

70%. Hasil angket mengalami peningkatan dari siklus satu sebesar 57% menjadi 
62% pada siklus II.  
 
Kata Kunci : metode discovery Learning, kemandirian, kreativitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan membawa anak didik ke arah ingin belajar, dapat berbicara 

dengan jelas, dapat membaca, menulis, dan menghitung, mengerti tentang 

kesehatan, menghayati sesuatu yang indah, terampil berkomunikasi, menguasai 

ilmu dan teknologi sesuai dengan kebutuhan pembangunan, suka bekerjasama 

dan lain-lain.1 Fungsi pendidikan dalam arti sempit ialah membantu secara 

sadar perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, sedangkan fungsi 

pendidikan secara luas yaitu sebagai alat pengembangan pribadi, 

pengembangan warga negara, pengembangan kebudayaan dan pengembangan 

bangsa.  

Definisi pendidikan yang tercantum dalam UU No.20/23 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah menciptakan kepribadian 

yang mantap dan mandiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu diterapkan 

metode yang tepat dalam menyampaikan materi kepada siswa. Metode yang 
                                                       

1 M. Djumberansjah Indar,  Perencanaan Pendidikan Strategi dan Implementasinya, 
(Surabaya : Karya Abditama, 1995), hal. 77 

 

1 
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digunakan seharusnya mampu melatih siswa untuk bekerja dan belajar atas 

inisiatif sendiri. 

Secara kuantitatif dapat dikatakan bahwa pendidikan di Indonesia telah 

mengalami kemajuan. Indikator keberhasilan ini dapat dilihat pada kemampuan 

baca tulis masyarakat yang mencapai 67,24 %, namun dari segi kualitatif 

pendidikan di Indonesia belum berhasil membangun karakter bangsa yang 

cerdas dan kreatif. Banyaknya lulusan lembaga pendidikan formal baik dari 

tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, terkesan belum mampu 

mengembangkan kreativitas dalam kehidupan mereka.2 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah memiliki nilai dan karakteristik tertentu. Dua 

hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika 

adalah pembentukan sikap yaitu pola pikir kritis dan kreatif. Untuk mencapai 

dua hal itu, guru perlu memperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin tahu dari 

anak didiknya. Siswa harus dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan 

berpendapat, sehingga proses pembelajaran matematika lebih bermakna.3 

Pembelajaran saat ini dilihat dari sisi guru, dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar guru merasa sulit mengintegrasikan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, karena merasa kekurangan pengetahuan tentang 

masalah tersebut. Akibatnya, guru sampai saat ini masih menggunakan 

                                                       
2 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hal. 6 
 
3 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung,: 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hal.62 



3 
 

pendekatan mengajar tradisional yang belum mampu menumbuhkan kreativitas 

siswa . 

 Pelajaran matematika saat ini masih dianggap siswa sebagai pelajaran 

yang sulit dan tidak menarik. Matematika  sering menjadi "momok" bagi 

sebagian besar siswa. Salah satu penyebab anggapan ini dipengaruhi oleh 

faktor guru. Pembelajaran matematika saat ini masih berpusat pada guru, 

dimana siswa hanya sebagai objek sedangkan guru bertindak sebagai subjek 

pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa guru mau 

tahu apakah siswa sudah paham atau belum, guru mendominasi setiap inisiatif, 

informasi, metode, dan teknik dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa hanya 

menerima, mengingat dan menghapal apa yang disampaikan guru.  

Fenomena tersebut juga terjadi di MAN Kebumen 2 dimana siswa diminta 

guru mempelajari sendiri materi menggunakan LKS yang mereka miliki, 

namun metode ini belum berjalan efektif. Ketika guru meminta siswa untuk 

belajar dengan LKS, banyak siswa yang tidak mengikuti perintah tesebut. Hal 

ini berakibat mayoritas siswa tidak menyelesaikan tugas tepat waktu terbukti 

ketika siswa diminta mengumpulkan tugas yang diberikan, mereka menjawab 

belum selesai. Ketika siswa merasa jenuh dengan pembelajaran, mereka 

melakukan kegiatan lain seperti mengobrol dan bercanda dengan yang lain 

sehingga mengakibatkan suasana tidak kondusif. Selama proses pembelajaran 

matematika, suasana kelas terlihat sepi, siswa terlihat pasif, dan siswa tidak 

bersemangat dalam pembelajaran. Siswa merasa metode yang diberikan kurang 

sesuai dengan pelajaran matematika yang merupakan pelajaran yang dianggap 
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sulit oleh mereka, sehingga siswa cenderung kurang tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Gambaran proses pembelajaran tersebut menunjukkan 

kurangnya kesadaran dan kemandirian siswa dalam belajar.  

Proses pembelajaran di MAN Kebumen 2 masih kurang dalam 

mengaktifkan siswanya yang terlihat dari siswa tidak cukup berani dalam 

berpendapat dan hanya mengikuti cara yang diberikan guru dalam 

menyelesaikan soal, sedikit sekali yang menjawab pertanyaan guru, jawaban 

merekapun masih kurang lengkap dan benar. Apabila siswa diminta untuk 

bertanya tentang materi, siswa hanya diam dan menunduk. Proses 

pembelajaran yang seperti ini disebut pembelajaran satu arah dan merupakan 

pembelajaran pasif.  

Menurut Paulo Freire, model pembelajaran pasif yaitu guru menerangkan, 

murid mendengarkan, guru mendiktekan, murid mencatat, guru bertanya, 

murid menjawab dan seterusnya. Model pembelajaran ini dianggap 

menghambat kreativitas dan pengembangan potensi siswa.4  Siswa tidak 

dibiarkan untuk mengembangkan daya berpikirnya untuk menemukan cara 

yang berbeda untuk menyelesaikan suatu persoalan. Betapa pentingnya 

pengembangan kreativitas dalam sistem pendidikan ditekankan oleh para wakil 

rakyat melalui ketetapan MPR-RI No. 11/MPR/1983 tentang Garis-garis Besar 

Haluan Negara sebagai berikut : “Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan pembangunan di segala bidang yang memerlukan jenis-jenis 

keahlian dan ketrampilan serta dapat sekaligus meningkatkan produktivitas, 

                                                       
4 Dede Rosyada,  Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2007), hal. 91 
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kreativitas, mutu dan efisiensi kerja”. Oleh karena itu, hendaknya sistem 

pendidikan dapat merangsang pemikiran, sikap dan perilaku kreatif-produktif, 

disamping pemikiran logis dan penalaran.5 

Untuk mewujudkan tujuan dari penelitian ini, digunakan metode discovery 

learning. Metode discovery learning merupakan suatu cara mengembangkan 

kegiatan belajar siswa aktif yang menggunakan proses mental untuk 

menemukan suatu konsep atau prinsip. Dengan penerapan discovery learning, 

proses pengajaran akan berpindah dari situasi teacher dominated learning ke 

situasi student dominated learning. Metode discovery learning merupakan 

metode belajar melalui penemuan siswa sendiri. Seorang pengajar dalam 

metode ini harus mampu menjelaskan tugas apa yang harus siswa lakukan, apa 

tujuan dari tugas yang diberikannya itu, lalu kemana mereka harus mencari 

informasi, mengolah, membahas dalam kelompoknya masing-masing, sampai 

mereka menemukan suatu kesimpulan yang sudah dibahas dalam kelompoknya 

masing-masing.6 Dalam metode discovery learning, siswa tidak hanya 

menghapal saja, tetapi mendapat kesempatan untuk berdiskusi, membuat 

pertanyaan, bahkan mengajarkan kepada keterlibatan siswa secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini diharapkan akan memancing rasa 

ingin tahu dan memotivasi untuk melakukan penyelidikan sehingga 

menumbuhkan kemandirian dan kreativitas siswa. 

 

                                                       
5 S. C Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah,  ( Jakarta 

: PT Grasindo, 1992 ), hal. 46 
 
6 Dede Rosyada,  Paradigma Pendidikan Demokratis, hal. 160 
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B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan diteliti, maka 

penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan kemandirian dan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui metode discovery 

learning.   

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan 

metode discovery learning yang dapat meningkatkan kemandirian dan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui 

pelaksanaan metode discovery learning yang dapat meningkatan kemandirian 

dan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi guru bidang studi 

a. Membantu untuk melakukan variasi dalam pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa. 

b. Sebagai wawasan tambahan dalam metode pembelajaran matematika. 
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c. Memacu guru untuk selalu mengkritisi dan memperbaiki metode dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  

2. Bagi siswa 

a. Mendorong siswa untuk memposisikan dirinya sebagai subjek belajar 

yang mandiri dan kreatif dalam pembelajaran matematika. 

b. Menumbuhkan sifat kreatif siswa dalam mempelajari materi matematika. 

3. Bagi peneliti 

a. Dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh selama belajar khususnya 

belajar di perguruan tinggi. 

b. Dapat memberikan gambaran yang jelas akan fakta yang ada di lapangan 

dengan rancangan pembelajaran matematika menggunakan metode 

discovery learning. 

4. Bagi pihak sekolah 

a. Dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran matematika dengan metode discovery learning 

Pembelajaran dengan metode discovery learning meliputi : 

a. Guru memberikan rangsangan melalui penjelasan materi secara ringkas. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada tiap pertemuan dan 

menjelaskan permasalahan sebagai motivasi siswa. 

c. Guru mengelompokkan siswa untuk diadakan diskusi. 

d. Siswa mengadakan penyelidikan atau investigasi untuk mengumpulkan dan 

mengolah data yang digunakan sehingga menemukan suatu konsep. 

e. Kegiatan penarikan kesimpulan dari hasil investigasi. 

f. Guru bersama siswa merefleksi dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 

g. Pemberian tugas dari guru. 

2. Kemandirian Siswa 

Dari beberapa tahap metode discovery learning, kemandirian siswa terlihat 

pada saat investigasi berupa pengumpulan dan pengolahan data, serta 

penarikan kesimpulan. Kemandirian siswa terjadi peningkatan dari pratindakan 

sampai siklus dua. Kemandirian siswa pada saat pembelajaran dengan metode 

discovery learning ini terwujud dalam beberapa hal seperti berikut: 
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a. Siswa mempunyai motivasi yang tinggi dalam pembelajaran yang terlihat 

dari siswa bersemangat dalam kegiatan diskusi.  

b. Siswa bertanggung jawab dalam kegiatan dimana mereka menjaga suasana 

diskusi tetap berjalan kondusif. 

c. Siswa disiplin dalam kegiatan terbukti dari siswa sesegera mungkin 

menyelesaikan tugas mereka. 

d. Rasa percaya diri siswa muncul ketika berpendapat dan bertanya sehingga 

tidak hanya mengikuti jawaban teman. 

e. Siswa mempunyai inisiatif dalam memecahkan masalah. 

3. Kreativitas Siswa 

Kreativitas siswa terlihat pada saat investigasi berisi pengumpulan data, 

pengolahan data, serta pada tahap penyimpulan. Kreativitas siswa terjadi 

peningkatan dari pratindakan sampai siklus dua. Kreativitas siswa pada saat 

pembelajaran dengan metode discovery learning ini terwujud dalam beberapa 

hal seperti berikut: 

a. Siswa mulai lancar dalam berpendapat dan bertanya pada saat diskusi 

maupun pada saat pembahasan, hal ini berarti siswa sudah mulai berpikir 

lancar. 

b. Siswa dapat menghargai dan menilai pendapat teman lain serta jawaban 

kelompok lain. 

c. Dalam berdiskusi siswa sudah saling melengkapi pendapat teman, hal ini 

berarti siswa sudah mampu mengelaborasi dalam kegiatan. 
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d. Siswa mengajukan banyak pertanyaan artinya siswa sudah mulai berpikir 

tidak kaku dalam pembelajaran. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa kekurangan dalam penelitian : 

1. Kurangnya pertemuan dalam penelitian karena keterbatasan waktu dan 

penyebab lainnya. 

2. Siswa dalam mempresentasikan diskusinya masih belum terlaksana karena 

siswa belum terbiasa menjelaskan materi dan tidak bersedia untuk 

melaksanakan.  

3. Pada tiap pertemuan, materi yang diajarkan terlalu sedikit karena salah satu 

kelemahan metode discovery learning adalah memerlukan waktu yang lama 

dalam menerapkannya. 

 

C. Saran 

1. Presentasi kelas yang dilakukan guru sebaiknya tidak dominan, siswa lebih 

dibujuk, dimotivasi untuk mampu mempresentasikan hasil diskusinya 

sehingga siswa nampak lebih mandiri. 

2. Aktivitas siswa lebih diperbanyak lagi sehingga ketika guru membimbing 

satu kelompok, kelompok lain yang belum paham tidak ramai sendiri dan 

siswa juga merasa lebih bersemangat. Kegiatan siswa juga tidak hanya 

mengerjakan LKS kemudian menyimpulkan. 
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3. Metode discovery learning dapat dikembangkan terutama bagi guru yang 

dalam pembelajarannya siswa hanya dibekali LKS berisi materi dan contoh 

soal. 
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